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Abstract. This study aims to examine the Effect of Work Environment and Competence on Job Satisfaction with
Work Experience as an Intervening Variable using secondary data obtained by distributing questionnaires to 47
permanent employees who are used as respondents at the Lubuk Kilangan Health Center. In this study using the
analysis tool Structural Equation Modeling (SEM) using Partial Least Square (PLS). The results of this study
indicate that (1) the work environment has a positive and significant effect (0.015 <0.05) on work experience. (2)
Competence has a positive and significant effect (0.00 <0.05) on work experience. (3) Work Environment has no
significant effect (0.056 > 0.05) on Job Satisfaction. (4) Competence has a positive and significant effect (0.000
<0.05) on job satisfaction. (5) Work Experience has a positive and significant effect (0.000 <0.05) on Job
Satisfaction. (6) Work environment has a positive and significant effect (0.011 <0.05) on job satisfaction through
work experience. (7) Competence has a positive and significant effect (0.000 <0.05) on job satisfaction through
work experience. (8) The contribution of work environment and competency variables to job satisfaction is 0.981
or 98.1% and the remaining 1.9% is influenced by other variables not examined in this study. (9) The contribution
of work environment variables, competence and work experience to job satisfaction is 0.900 or 90.0% and the
remaining 1% is influenced by other variables not examined by this study.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi terhadap Kepuasan
Kerja dengan Pengalaman Kerja sebagai Variabel Intervening dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada 47 pegawai tetap yang digunakan sebagai responden pada Puskesmas
Lubuk Kilangan. Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan (0,015 < 0,05) terhadap Pengalaman Kerja. (2) Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan (0,00 < 0,05) terhadap Pengalaman Kerja. (3) Lingkungan Kerja tidak berpengaruh dan signifikan
(0,056 > 0,05) terhadap Kepuasan Kerja. (4) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan (0,000 < 0,05)
terhadap Kepuasan Kerja. (5) Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan (0,000 < 0,05) terhadap
Kepuasaan Kerja. (6) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan (0,011 < 0,05) terhadap Kepuasan
Kerja melalui pengalaman kerja. (7) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan (0,000 < 0,05) terhadap
Kepuasan Kerja melalui pengalaman kerja. (8) Kontribusi variabel lingkungan kerja dan kompetensi terhadap
kepuasan kerja yaitu sebesar 0,981 atau sebesar 98,1% dan sisanya sebesar 1,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini. (9) Kontribusi variabel lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja
terhadap kepuasan kerja sebesar 0,900 atau sebesar 90,0% dan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kompetensi, Kepuasan Kerja, Pengalaman Kerja

PENDAHULUAN

Setiap organisasi apapun bentuknya, baik organisasi bisnis, organisasi pemerintahan
maupun organisasi sosial, selalu ingin mencapai beberapa tujuan. Tujuan-tujuan tersebut dapat
dicapai dengan menggunakan sumberdaya manusia dan sumberdaya organisasi lainya seperti
dana, bahan dan peralatan secara efektif dan efisien. Salah satu sumberdaya organisasi yang
memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi adalah sumberdaya ini belum
dapat digantikan sepenuhnya oleh sumberdaya organisasi lainya. Sumber daya manusia sangat

menentukan bagi keberhasilan dari organisasi tersebut (Smalley et al., 2018)
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Menurut Nitisemito dalam (Nurmayaputri & Gilang, 2020) Lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan

Menurut (Sahala Purba et al.,, 2022) Kompetensi merujuk pada pengetahuan,
keterampilan, sikap positif, dan perilaku profesional yang relevan dengan pekerjaan tertentu.
Kompetensi pegawai di puskesmas sangat penting untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada pasien.

Menurut (D. S. Harahap & Khair, 2020)kepuasan kerja merupakan sikap yang
merefleksikan bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya secara keseluruhan
maupun terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Ini berarti kepuasan kerja adalah seberapa
jauh seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya dan berkaitan dengan berbagai
aspek dalam pekerjaan seperti rekan kerja, gaji, karakteristik pekerjaan, maupun atasan.
Kepuasan kerja sebagai kelompok perasaan evaluatif tentang pekerjaan memiliki beberapa

faktor pendorong pada diri seseorang.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris management dengan kata kerja to manage,
diartikan secara umum sebagai mengurusi. Selanjutnya defenisi manajemen berkembang lebih
lengkap. Lauren A. Aply seperti yang dikutip Tantoqi menerjemahkan manajemen sebagai
“The art of getting done though people” atau seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui
orang lain. Manajemen adalah ilmu dan seni menagatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (Anisya, 2021)
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Gauzali, MSDM merupakan kegiatan yang harus di laksanakan organisasi,
agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), agar keterampilan (skill) mereka sesuai
denga tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. MSDM adalah suatu hal yang berkaitan
dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tingkat
maksimal atau efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai dalam

perusahaan, seorang karyawan dan juga masyarakat. (Samcandra, n.d.)
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Lingkungan Kerja

Menurut (Lestary & Chaniago, 2018) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok
Kompetensi

“Kompetensi pada hakikatnya diartikan sebagai sebuah kecakapan, keterampilan,
kemampuan. Sumber daya manusia harus kompeten artinya sumber daya manusia tersebut
cakap, mampu atau terampil. Istilah kompentensi mengacu pada atribut atau karakteristik
seseorang yang membuatnya berhasil dalam pekerjaannya‘“(Sahala Purba et al., 2022)
Pengalaman Kerja Karyawan

Menurut (Won, 2017)Pengalaman kerja mengacu pada beberapa lama orang bekerja
berapa banyak jenis pekerjaan yang telah dilakukannya, dan berapa periode masa kerjanya pada
masingmasing pekerjaan atau jabatan tersebut.
Kepuasan Kerja

Secara teoristis pengertian kepuasan kerja telah dikemukakan oleh beberapa ahli.
Salah satunya yaitu menurut (Mukrimaa et al., 2018)kepuasan kerja adalah perasaan tentang
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan

dengan imbalan yang diberikan oleh instansi.

METODE
Objek Penelitian

Menentukan objek penelitian merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
suatu penelitian. Karena dari objek penelitian itu kita dapat temukan suatu permasalahan yang
ingin kita pecahkan. Menurut (Fatmawati & Windarto, 2018) objek penelitian adalah sasaran
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif,
valid, dan realiable tentang suatu hal variabel tertentu. Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah PUSKESMAS LUBUK KILANGAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalah penelitian yang menjelaskan (explanatory
research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Hanafi, 2017) Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analasis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan. Peneliti memilih menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
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Pengaruh Lingkungan kerja dan Kompentensi terhadap kepuasan kerja dan pengelaman kerja

karyawan, serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

HASIL PEMBAHASAN
Analisis Data Penelitian

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode SEM berbasis
Partial Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk penilaian dari sebuah model penelitian
yaitu outer model dan inner model. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
Pengujian Outer Model

Berdasarakan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS.
Convergent validity dilakukan dengan melihat item reliability yang ditunjukkan oleh nilai
loading factor. Nilai loading factor yang dikatakan valid yaitu sebesar >0,70. Sehingga

diperoleh nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut:

Gambar 1
Hasil Pengujian Outer Model Sebelum Dieliminasi
Dalam tahap pengembangan korelasi harus di atas 0,70 karena korelasi 0,50 sampai
0,60 dianggap masih belum memadai atau belum dapat diterima. Dalam penelitian ini masih

ada nilai-nilai convergent validity di bawah 0,70 sehingga ada indikator yang perlu di eliminasi.

Gambar 2

Hasil Pengujian Outer Model Sesudah Dieliminasi
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Pernyataan yang di eliminasi dalam penelitian ini ada dua variabel, antara lain
Pengalaman kerja (Z10) dan variabel Kepuasan kerja (Y13).
Uji validitas
1. Vaiditas Konvergen (Convergent Validity)
a. Pengelaman kerja (Z)
Berdasarkan pengujian outer model pada algoritma PLS didapatkan hasil pengujian

convergent validity sebagai berikut:

0213

Pengalaman kerja

Gambar 3

Outer Loading Pengalaman Kerja
Dari gambar 3 di atas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai dengan nilai
convergent validity > 0,70. Pada variabel Pengalaman kerja ini ada 1 pernyataan yang
dieliminasi yaitu Z.10 karena memiliki nilai convergent validity < 0,70, pernyataan yang valid
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1

Outer Loading Kinerja Karyawan

Nilai Convergent

No Indikator Validity Keterangan
1 Z1 0.822 alid
2 Z:2 0.875 Walid
3 Z3 0,917 “alid
1 Z4 0.839 alid
5 Z3 0,917 “alid
& Z6 0.274 Walid
7 Zz7 0,284 alid
g Z8 0.884 “alid
E] Zo 0.887 Walid

Sumber: Olahan SmartPLS
Dalam penelitian ini batasan nilai-nilai convergent validity >0,70 dengan demikian
seluruh indikator kinerja karyawan valid karena memiliki nilai-nilai convergent validity >0,70.
b. Lingkungan kerja (X1)
Berdasarkan pengujian outer model pada algoritma PLS didapatkan hasil pengujian

convergent validity sebagai berikut:
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Ling kun gan Kerja

Gambar 4

Outer Loading Lingkungan kerja
Dari gambar 4 diatas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai dengan nilai
convergent validity >0,70, pernyataan yang valid dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2
Outer Loading Lingkungan kerja

No Indikater Nilai Convergent Egterangan
Validity
1 X111 0,894 Vahid
2 X12 0913 Valid
3 X113 0,899 Vahid
4 X14 0.869 Valid
5 X135 0,911 Valid
6 X116 0.832 Valid
@ X17 0,871 Valid
8 X118 0.840 Valid

Sumber: Olahan SmartPLS
Dalam penelitian ini batasan nilai-nilai convergent validity >0,70 dengan demikian
seluruh indikator kompetensi valid karena memiliki nilai-nilai convergent validity >0,70.
c. Kompetensi (X2)
Berdasarkn pengujian outer model pada algoritma PLS didapatkan hasil pengujian

convergent validity sebagai berikut:

aas9

-
—p- [ ?ax
‘-0949_\_ —
~-0858
x2s - —
oc_ny
-~

ass2 Kompetens!

Gambar 5

Outer Loading Kompetensi
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Dari gambar 5 diatas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai dengan nilai
convergent validity >0,70. Pada variabel kompetensi semua pernyataan valid karena memiliki
nilai convergent validity >0,70, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3

Outer Loading Kompetensi

No Indil _\ﬂmpiaz:;;rgsm K
1 X21 0,899 Valid
2 X22 0,783 Valid
3 X23 0,949 Valid
4 X2.4 0,858 Valid
X215 0,910 Valid
[ X216 0,882 Valid

Sumber: Olahan SmartPLS
Dalam penelitian ini batasan nilai-nilai convergent validity >0,70 dengan demikian
seluruh indikator kompetensi valid karena memiliki nilai-nilai convergent validity >0,70.
d. Kepuasan Kerja (Y)
Berdasarkn pengujian outer model pada algoritma PLS didapatkan hasil pengujian

convergent validity sebagai berikut:

Gambar 6

Outer Loading Kepuasan Kerja
Dari gambar 6 diatas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai dengan nilai
convergent validity > 0,70. Pada variabel kepuasan kerja ini adal pernyataan yang dieliminasi
yaitu Y.13 karena memiliki nilai convergent validity < 0,70, pernyataan yang valid dapat

dilihat pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4

Outer Loading Kepuasan Kerja

No |  Indikater Nilai Corners™ | Ketsransan
1 Z1 0,881 Valid
2 Zz2 0,771 Valid
3 Z3 0925 Valid
4 Z4 0.809 Valid
5 z5 0913 Valid
6 zZ6 0.871 Valid
z7 0.832 Valid
8 Z8 0,872 Valid
9 Z9 0,886 Valid
10 Z.10 0,792 Valid
11 Z11 0,803 Valid
12 Z12 0,819 Valid
13 Z.14 0,775 Valid

Sumber: Olahan SmartPLS

Dalam penelitian ini batasan nilai-nilai convergent validity >0,70 dengan demikian
seluruh indikator kepuasan kerja valid karena memiliki nilai-nilai convergent validity >0,70.
2. Validitas Diskriminasi (Discriminant Validity)

Discriminant validity juga dapat diketahui dengan melihat nilai Average Variant
Extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya harus >0,5 untuk
model yang baik.

Tabel 5
Average Variant Extracted (AVE)

Yariahel AVE
Lingkungan Ksma (X1) 0773
Kemesisas O2) 0778
Penzalaman Ketia (1) 0771
Esanasan Kstia (2) 0712

Sumber: Olahan SmartPLS

Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui bahwa nilai AVE variabel Lingkungan Kerja,
Kompetensi, Pengalaman Kerja, Kepuasan Kerja >0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang baik.
Pengujian Reliabilitas

Setelah diketahui tingkatan valid data, maka langkah berikutnya adalah mengetahui
tingkat keandalan data atau tingkat reliable dari masing-masing konstruk atau variabel.
Penilaian ini dengan melihat composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu

konstruk dikatakan reliable jika memberikan nilai crombach alpha > 0,70.
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Tabel 6
Nilai Construct Reliability dan Validity

Average

: Cronbach's Reliahilitas Variance

Keteranzan, Alpha rho.A Komposit b B
(AVE)
Lingkungan Kega (X1) | 0.958 0.039 0.965 0.773
Kompstensi (X2) 0.942 0.945 0.954 0.778
Pengalaman Kera (Y) | 0.963 0.960 0.968 0.771
Kepuasan Keria (Z) 0.966 0.964 0.970 0.712

Sumber: Olahan SmartPLS

Berdasarkan tabel 6 diatas telah ditemukan nilai cronbach alpha > 0,70 artinya bahwa
tingkat kehandalan data telah baik atau handal. Kemudian nilai composite reliability masing-
masing konstruk > 0,70 demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehandalan data baik
atau reliable.

Pengujian Innner Model (Structural Model)

Proses pengujian inner model atau model struktural yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi
dengan memperhatikan nilai R-square untuk konstruk endogen dari pengaruh yang
diterimanya dari kontruk eksogen. Berikut model structural hasil uji dengan menggunakan

SmartPLS:

Gambar 7

Hasil Pengujian Inner Model
R-Square (R
Berikutnya untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk
laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Berikut estimasi R-Square:
Tabel 7
Hasil Pengujian R-Square

Keteranzan R-Square Adjusted R-Square
0.981 0.980

0.800 0.896

Sumber: Olahan SmartPLS
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Pada tabel 7 di atas, terlihat nilai R-Square konstruk kepuasan kerja sebesar 0,981 atau
sebesar 98,1%, yang mengambarkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh konstruk
lingkungan kerja dan kompetensi. Sementara nilai R-Sqguare untuk konstruk pengalaman kerja
sebesar 0,900 atau sebesar 90,0% menunjukkan besarnya pengaruh yang diterima oleh
konstruk pengalaman kerja dari konstruk lingkungan kerja, kompetensi dan kepuasan kerja.
Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Berikut hasil output dari SmartPLS yang menggambarkan estimasi untuk pengujian

koefisien jalur:
Tabel 8
Hasil Path Coefficient
Sampe | M | condar | T-Smgsgk | p
Hipotesis | Uraiam | 1Asli | "% | Deyiasi | (O/STDEV] | . | Ksierangan
o) ampe (STDEV) 3 alues
L (M)
Kexa OX1) - o
Hi1 = 0218 | 0218 0.089 2.442 o015 | esisss
Pengalaman, Rietizoa
Eena ()
02) = )
H2 W;. 0758 | 0758 0.079 9.645 0.000 L.'M“'w
Eamawan(Z
)
ps | BERXD- 1 5050 | 0005 | 0.046 1.908 sose | e
Eena (Y]
H4 Gf]‘} 0555 | 0560 | 0.084 6.574 0.000 WE
Eerja (V)
H5 WE;Z}: 0372 | 0362 | 0004 3.958 0000 | s
EEma ()

Sumber: Olahan SmartPLS
Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada tabel 8 di atas terlihat hasil pengujian
hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis satu, dua, empat dan lima di terima karena sampel
asinya bernilai positif, t-statistik >1,96 dan p-values < 0,05 sedangkan hipotesis tiga ditolak
karena t-statistik < 1,96 dan p-values > 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS

didapatkan hasil analisis efek tidak langsung spesifik yang dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 9
Hasil Result Patht Analisys

Rata-
Sampe Siandar.
. 7 : . | Rata i T-Statistik r E i
Hipolsls | Unalam | 1Asli | o | DSVBSL | (O/STDEV]) | Values | SSASERRSIR
() (STDEV)
_ 1)
s | Beouasan 0081 | 0075 | 0032 21358 0011 | Diterma
Bena (¥) -
=Penzalaman
Eena @
H7 (X2) =
Eepuzsan 0.282 | 0277 | 0.088 3207 0.001 | Hipelesis
m{‘ﬂ.p Diterima
Penzelaman
Eefats)

Sumber: Olahan SmartPLS

Berdasarkan tabel 9 g di atas nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai
diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t statistik atau t hitung dengan
t-tabel pada 1,96 dan pada kesalahan menolak data sebesar 5%.

Nilai t-statistik > t-tabel 1,96 atau 3,657 > 1,96, nilai P-Value 0,000 < 0,05 dengan
demikian maka hipotesis diterima atau HO ditolak dan H7 diterima, dengan kata lain terdapat
pengaruh yang signifikan kompetensi terhadap pengalaman kerja. Nilai t-statistik > t-tabel 1,96
atau 1.880 > 1,96, nilai P-Value 0,060 > 0,05 dengan demikian maka hipotesis ditolak atau HO
ditolak dan H6 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
dan pengalaman kerja
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen
tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel intervening.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung
dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada
alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ha
diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output estimasi untuk pengujian

model struktural:
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Tabel 10
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipatesi T Nilai T P K
Koefisien Statistik Values
HI Lingkungzn ke Diterima. kaisna
X1) signifkan nilai Eesfisen
E 0015« | Cmilal Bositl ml@%
Kenia 0,218 2.442=1 96 : tatatistik 2442
(Z] pada Puskesmas 0,05 lebih besar daxi 1,96
Lubuk Kilansan, dan pilal p-values
0,015 lebih kecil
daxi, 0,05,
H2 Kompetens (3020 Diterima. karens
Eena Ao bemilad.  pesitif
(4] Pﬂdﬂ_&'}lém 0.758 0. §45=1.98 - %t'm _9:645
Lbuk Kilansan : 2 : 0.05 lebih besar dari 1.96
) dan pilgi p-velfues
0.000 lehih  kecil
dari, 0.05.
H3 Lingkinezn Ken Ditolalk. karena
(1) signifilkan nalas keefisisn
Ko o) pod oose< | Camuath 1508
pada = L056= t- 1=t o
. 0,088 1.908=1.96 0.05 1ebih dari 1.96
kilangan dan pilal p-vaiues 0,
056 lehah kegil dan
0,05.
H4 Eompetens. 212) Diterima.  hazmzna
E— S oerey e
Eeammazan Bepa (1) bemlas prsiaf. nelal
pada Puskasmas. 0.555 657451 96 0,000= | t-statishk 6,57
Losbuk kilanzan T = ? 0,05 lebah kol dap. 1.96
dan pilai p-values
0,000 lebih basat
dari. 0,05,
H* Benzalaman Eega. Diiterima. karsua
(Z) sigmifikan milai knefisian
Eeua (Y) pada 0572 3,958-1.96 0.000= | tstatdik ~ 3.938
Puskeamas Lubuk. I o ’ 0,05 lebuh besax dan, 1.96
Skilanzan dan pilai pvaluss
0,000 lebibh kel
dari. 0,05,
Ha Eenia Diiterims.  kazena
1) sigmifikan pilai bnefisian
5 bemilai prsiti, valai
Eena (Y) dangan 00l1= t-statiafle 1,538
Eenzalaman Eera. 0,165 2.55B=1,96 005 lebih besax daxi 1.96
(Z) sehazsivanakal o dan pilai p-values
infervening pada 0,011 lekih  kemil
Puskeamas Dbk, dap. 0,05,
kilanzan.
H7 Eomnetensl. 3020 Diiterima. karsna
e o ey e
Earmazan Kaga (1) beanvilai pasisf, nalad
5 1,000 1.207=1.96 0.001= | tsiatiaik 3207
Eana () sehazad 8 - 0,03 lebuh besax dan, 1.96
zarahel mtervening dan pilai p-values
pada Buskasmas. 0,001 lebibh keril
Lok Edlanzan. dar. 0.05.
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Hasil Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pengalaman Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan Lingkungan kerja signifkan terhadap Pengalaman
Kerja Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample sebesar 0,218 yang
mana merupakan besarnya pengaruh konstruk Lingkungan kerja terhadap Pengalaman Kerja.
Kemudian, nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 2,442> 1,96, nilai P-Values 0,015
< 0,05 maka dapat diperoleh HO ditolak H1 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Wijayanto et al., 2020) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan lingkungan kerja
terhadap pengalaman kerja, makna nya ialah apabila karyawan yang ada di instansi tersebut
kurang maksimalkan meraalisasikan pengalamannya dalam kerja dan pengetahuannya tidak
sesuai dengan tingkat kebutuhan dari Puskesmas maka kinerja karyawan akan semakin
menurun. Dan begitulah juga dengan kebalikannya apabilah pengalaman kerja yang baik maka
kinerja karyawan akan semakin meningkat.
Pengaruh Kompetensi terhadap Pengalaman Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kepuasan kerja pada Puskeasmas
Lubuk kilangan. Dimana nilai koefisien original sample sebesar 0,758 yang mana merupakan
besarnya pengaruh konstruk pengaruh Kompetensi terhadap Pengalaman Kerja. Kemudian,
nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 9,645> 1,96, nilai P-Values 0,000 < 0,05 maka
dapat diperoleh HO ditolak H2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Sukendra & Atmaja, 2020) Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta di dukung oleh sikap kerjayang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi kemampuan
individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skil/) dan sikap
(attitude).
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja pada
Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample sebesar 0,088 yang mana
merupakan besarnya pengaruh konstruk kompetensi terhadap kinerja karyawan. Kemudian,
nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 1,908> 1,96, nilai P-Values 0,056< 0,05 maka
dapat diperoleh HO diterima H3 ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Wijayanto et al., 2020) dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sementara penelitian yang dilakukan oleh
(Nurmayaputri & Gilang, 2020) lingkungan kerja terbukti secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Maka lingkungan kerja sebetulnya memiliki pengaruh yang besar
terhadap kepuasan seseorang.
Pengarung Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja pada
Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample sebesar 0,555 yang mana
merupakan besarnya pengaruh konstruk kompetensi terhadap kinerja karyawan. Kemudian,
nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 6,574 > 1,96, nilai P-Values 0,000< 0,05 maka
dapat diperoleh HO ditolak H4 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Sahala Purba et
al., 2022) Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di dukung
oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut.
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan Pengalaman Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada
Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample sebesar 0,372 yang mana
merupakan besarnya pengaruh konstruk kompetensi terhadap kinerja karyawan. Kemudian,
nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 3,958 > 1,96, nilai P-Values 0,000< 0,05 maka
dapat diperoleh HO ditolak HS diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Nurmayaputri &
Gilang, 2020) Karyawan lebih produktif jika mereka memiliki pengalaman dalam bekerja. Dari
pengalaman kerja yang telah didapat, diharapkan karyawan akan bekerja lebih cepat dan lebih
baik, sehingga tingkat kepuasan kerja karyawan dapat terpenuhi.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja melalui Pengalaman Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui
Pengalaman Kerja pada Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample
sebesar 0,165 yang mana merupakan besarnya pengaruh konstruk kompetensi terhadap kinerja
karyawan. Kemudian, nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 2,558 > 1,96, nilai P-
Values 0,011< 0,05 maka dapat diperoleh HO ditolak H6 diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Junaidi, 2021) lingkungan kerja juga memiliki pengaruh terhadap jalannya operasi

perusahaan. Lingkungan kerja yang baik dapat membantu karyawan bekerja dengan tenang dan
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tidak membuat mereka cepat jenuh dalam bekerja, sehingga akan merasa puas dengan hasil
kerjanya. Namun sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat membuat karyawan merasa
cepat bosan dan merasa tegang, tentu akan menghambat pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya akibatnya kepuasan kerja karyawan menurun. Dan pengalaman kerja yang telah
didapat, diharapkan karyawan akan bekerja lebih cepat dan lebih baik, sehingga tingkat
kepuasan kerja karyawan dapat terpenuhi.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja melalui Pengalaman Kerja
Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS
terhadap pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap Kepuasan Kerja melalui
Pengalaman Kerja pada Puskesmas Lubuk Kilangan. Dimana nilai koefisien original sample
sebesar 1.000 yang mana merupakan besarnya pengaruh konstruk kompetensi terhadap kinerja
karyawan. Kemudian, nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 3,207 > 1,96, nilai P-
Values 0,001< 0,05 maka dapat diperoleh HO ditolak H7 diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Junaidi, 2021) Kompetensi ialah kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa
membuat seseorang tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam
suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai apa yang diharapkan sesuai
dengan perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang didasarkan pada evaluasi terhadap aspek-
aspek yang berbeda dari pekerjaan. Sikap seseorang terhadap pekerjaannya itu
menggambarkan pengalaman-pengalaman menyenangkan atau tidak menyenangkan dan

harapan-harapan mengenai pengalaman mendatang

KESIMPULAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja dan kompetensi terhadap

kepuasan kerja dengan pengalaman kerja karyawan sebagai variabel intervening pada

Puskesmas Lubuk Kilangan dapat disimpulkan dibawah ini :

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman kerja pada
Puskesmas Lubuk Kilangan

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman kerja pada Puskesmas
Lubuk Kilangan

3. Lingkungan kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Puskesmas Lubuk Kilangan.

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kerja pada pengalaman

Puskesmas Lubuk Kilangan
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. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kerja pada

Puskesmas Lubuk Kilangan.

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja melalui
Pengalaman kerja pada Puskesmas Lubuk Kilangan.

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja melalui
Pengalaman kerja pada Puskesmas Lubuk Kilangan.

Kontribusi variabel lingkungan kerja dan kompetensi terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar
0,981 atau sebesar 98,1% dan sisanya sebesar 1,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini di puskesmas lubuk kilangan

Kontribusi variabel lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja terhadap kepuasan
kerja dengan pengalaman kerja karyawan sebesar 0.900 atau sebesar 90,0% dan sisanya
sebesar 10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini di

puskesmas lubuk kilangan

Saran

Berdasarkan kesimpulan yasng telah dibuat, maka penulis akan memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Puskesmas Lubuk Kilangan

Bagi puskesmas disarankan untuk selalu memperhatikan lingkungan kerja dan kompetensi
yang diberikan kepada pegawai agar kompetensi menjadi lebih meningkat sehingga
kepuasan kerja karyawan dapat terpenuhi dengan baik. Bagi puskesmas untuk
meningkatkan kompetensi yang dimiliki pegawai dengan memberikan fasilitas
pengembangan kemampuan para karyawan, seperti Puskesmas Lubuk Kilangan bisa
memberikan program pelatihan untuk pegawai agar kepuasan kerja dapat meningkat.
Puskesmas harus mampu meningkatkan kompetensi karyawan agar dapat
diaplikasikannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga pekerjaan yang
diberikan dapat diselesaikan dengan maksimal. Puskesmas Lubuk Kilangan harus lebih
memperhatikan kompetensi yang diberikan kepada pegawai dengan cara memberikan
tugas yang sesuai dengan kemapuan dari karyawan, yang mana dengan begitu diharapkan
kepuasan kerja yang ada pada diri pegawai dapat meningkat sehingga menambah

loyalitasnya dalam bekerja.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan hasil penelitian
ini dengan melibatkan variabel-variabel independen lainnya yang berkaitan dengan kinerja

karyawan seperti gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan lingkungan kerja. Dengan
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harapan, agar sampel dan objek penelitian ini lebih berkembang serta hasil penelitian yang

dilakukan lebih akurat dan memiliki manfaat yang lebih besar.
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